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abstrak — Matematika merupakan ilmu yang berkaitan dengan hitungan dan angka.
Minat belajar matematika pada anak sering dikatakan rendah karena anggapan bahwa
mata pelajaran ini sulit dan membosankan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
efektivitas pendekatan kreatif dalam menumbuhkan minat belajar matematika pada anak.
Menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), dan melibatkan analisis dari
sumber literatur untuk memahami dampak penerapan pendekatann kreatif seperti
penggunaan alat peraga, model POE, metode Gasing dan permainan. Pengumpulan data
menggunakan teknik simak, catat, dan libat serta validasi data dengan triagulasi data
yang mana menunjukkan hasil bahwa pendekatan ini dapat menumbuhkan minat belajar
pada anak. Selain itu, pendekatan kreatif juga membuat pembelajaran matematika
menjadi menyenangkan, memudahkan anak memahami materi, dan dapat
mengembangkan ketrampilan berpikir kritis. Dengan demikian, pendekatan kreatif
efektif dalam menumbuhkan minat anak untuk belajar matematika.
Kata kunci—Minat belajar, Matematika, Anak, Pendekatan kreatif.

abstract —Mathematics is a science related to calculations and numbers. Interest in
learning mathematics in children is often said to be low because of the assumption that
this subject is difficult and boring. This study aims to examine the effectiveness of a
creative approach in fostering interest in learning mathematics in children. Using the
Systematic Literature Review (SLR) method, and involving analysis of literature sources
to understand the impact of implementing a creative approach such as the use of teaching
aids, POE models, Gasing methods and games. Data collection using the techniques of
listening, recording, and engaging and data validation with data triangulation which
shows the results that this approach can foster interest in learning in children. In addition,
a creative approach also makes learning mathematics fun, makes it easier for children to
understand the material, and can develop critical thinking skills. Thus, a creative approach
is effective in fostering children's interest in learning mathematics.
Keywords — Desire to learn, Mathematics, Children, Creative approach.
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PENDAHULUAN
Minat merupakan keinginan untuk mencapai suatu kepentingan pribadi dan

bukan paksaan. Minat merupakan sesuatu yang dimiliki individu (Zebua, 2021)
untuk membangkitkan respon senang (Nurahayu, 2024) mengenai suatu objek (Zafri
dan Hastuti, 2021) yang berkaitan dengan kebutuhan (Sardiman dalam Zebua, 2021).
Minat merupakan hal yang menetap dalam diri (Ardani dkk., 2023) untuk melakukan
kegiatan seperti belajar (Bangsawan, 2023).

Belajar didefinisikan sebagai proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman
baru. Belajar merupakan kegiatan mencapai perubahan (Parnawi, 2019) dalam
karakter individu (Ardani dkk., 2023) dari lingkungan sekitar (Djamarah dalam
Sawitri, 2023). Belajar berarti serangkai kegiatan (Sardiman dalam Anwar dkk., 2022)
untuk mendapat motivasi (R. Gagne dalam Chusni, 2021).

Motivasi yang mendorong seseorang untuk melaksanakan kegiatan seperti
belajar disebut sebagai minat belajar. Minat belajar dapat dimaknai sebagai
ketertarikan individu (Haryani, 2023) mengenai kegiatan belajar (Olivia dalam
Permana, Ruswan, dan Agustina, 2017) yang menyenangkan (Almagofi dkk., 2023).
Minat belajar juga merupakan ketertarikan untuk melakukan perubahan tanpa
adanya tekanan (Prameswari dan Hasanudin, 2023) serta rasa suka yang diwujudkan
melalui antusias belajar seseorang (Sirait, 2016).

Wujud antusias belajar seseorang dapat dilihat dari aspek-aspek minat belajar.
Menurut Nazmi (2017) rasa tertarik, rasa senang dan keterlibatan perhatian itu
merupakan aspek dari minat belajar. Menurut Baharudin dalam Riadi dalam Sawitri
(2023) aspek minat belajar meliputi perasaan, perhatian, dan motif. Aspek minat
belajar juga berupa kecenderungan hati, kesadaran, dan pilihan (Djaali dalam
Firdawati, 2021). Jadi, pembentuk aspek minat belajar terdiri dari pandangan individu
terhadap suatu hal, ketertarikan dan perasaan senang dalam belajar, serta keterlibatan
secara langsung dalam proses belajar.

Ada beberapa faktor yang mempenggaruhi proses belajar yaitu menurut
Muliani dan Arusman (2022) faktor dalam yang mempengaruhi berupa sikap,
perhatian, kemampuan, dan bakat. Sedangkan faktor luar berupa ketertarikan dalam
proses pembelajaran, fasilitas, bimbingan orang tua, dan lingkungan sekitar. Menurut
Syahputra dalam Mesra, Kuntarto, dan Chan (2021) faktor internal terdiri atas aspek
psikologis yang meliputi ketertarikan, kenyamanan, dan kemauan belajar. Faktor
eksternal berupa dorongan keluarga dan kondisi tempat belajar. Al Fuad dan Zuraini
dalam Korompot, Rahim, dan Pakaya (2020) menyatakan bahwa faktor dari dalam
meliputi aspek mental dan jasmani serta faktor dari luar meliputi lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Oleh sebab itu, dalam
menumbuhkan minat belajar sebagai upaya memperkuat faktor tersebut, diperlukan
adanya strategi tertentu.
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Strategi tersebut yaitu menurut Haryani (2023), mencakup pencarian materi,
teman belajar, pemaksimalan media pembelajaran, mengenali masalah. dan
penyesuaian kemampuan. Almagofi dkk. (2023) menekankan pentingnya
penggunaan media interaktif dalam pembelajaran yang dapat membantu anak lebih
terlibat dan termotivasi. Selain itu, Permana, Ruswan, dan Agustina (2017) menyoroti
bahwa penggunaan alat belajar yang dimodifikasi dapat menjadi strategi efektif
untuk menumbuhkan minat belajar anak. Secara keseluruhan, kombinasi dari
penggunaan media interaktif, modifikasi alat belajar, dan pendekatan yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan individu dapat menjadi strategi
meningkatkan minat dan motivasi belajar anak. Strategi ini sangat relevan terutama
dalam pelajaran matematika.

Matematika merupakan ilmu yang berkaitan dengan hitungan dan angka.
Menurut Suwangsih dan Tiurlina dalam Isrok’atun dan Rosmala (2021) kata
‘matematika’ berarti mempelajari. Matematika merupakan ilmu dasar dari beberapa
teknologi (Mashuri dalam Pramono dan Hasanudin, 2023) yang dipelajari mulai
sekolah dasar hingga perkuliahan (Ruqoyyah, 2021).

Sebagai ilmu dasar yang diajarkan dari tingkat pendidikan dasar, matematika
memiliki peran penting dalam pengembangan teknologi dan sains yang mendasari
berbagai inovasi (Widodo, 2021). Selain itu, matematika berperan dalam peningkatan
kemampuan berpikir logis dan analitis (Pratama, 2022). Matematika juga berperan
dalam pembentukan interaksi individu dan lingkungan (Walshaw & Anthony dalam
Astari, 2023). Dengan demikian, peran matematika tidak hanya terbatas pada
kemajuan teknologi dan sains, tapi juga dalam pembentukan keterampilan kognitif
dan hubungan manusia dengan lingkungan sekitar.

Selain peran tersebut, matematika juga memiliki fungsi sebagai pemecah
masalah (Suwangsih dalam Armanto dkk., 2024). Matematika dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, penalaran (Maulana, 2017), dan pengembangan media
pembelajaran (Fahmi, 2021). Berfungsi pula dalam kehidupan sehari-hari untuk
mengasah keterampilan berhitung, cara mengukur, menurunkan rumus dan
berkomunikasi (Anggraini, 2021). Dengan demikian, matematika tidak hanya sebagai
pemecah masalah tetapi juga untuk mengasah kemampuan yang dimiliki.

Pemanfaatan matematika dalam kehidupan dapat dilakukan dalam proses
transaksi saat melakukan jual beli. Zebua (2023) menerangkan manfaat matematika
yaitu dapat ditemukan dimana saja, matematika mengajarkan kesabaran dalam
menghadapi sesuatu, dan rasa penasaran terhadap matematika bermanfaat menggali
rasa ingin tahu seseorang. Roestiyah dalam Offirstson (2014) menambahkan
matematika bermanfaat sebagai bekal menghadapi kehidupan mendatang karena
materi matematika dikaitkan langsung dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
menurut Yulianto (2024) matematika juga bermanfaat dalam bidang bisnis yang mana
bermanfaat untuk memecah masalah dan mengambil langkah strategis dalam bisnis.
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Jadi secara umum, matematika tidak hanya bermanfaat dalam kegiatan sehari-hari
tetapi juga memiliki peran penting dalam menumbuhkan karekteristik anak.

Karakteristik anak dapat dibedakan berdasarkan usia, misal anak usia 5 tahun
dan 10 tahun tentu berbeda karakteristiknya juga beda pula pembelajaran yang
diberikan oleh guru (Ratri, Iswahyuni, dan Lailiyah, 2018). Radhiyani (2024)
menegaskan bahwa anak mempunyai karakter tersendiri baik fisik, sosial, moral,
psikis dan lainnya. Guslinda dan Kurnia (2018) juga menambahkan bahwa
karakteristik anak antara lain suka bergerak, suka bicara, memiliki rasa ingin tahu,
suka tantangan, kreatif dan imajinatif. Berdasarkan hal tersebut penting untuk
memahami karakteristik perkembangan anak dalam proses belajar mengajar,
sehingga pendidik dapat menyesuaikan metode belajar mengajar.

Tahap perkembangan anak menurut Laili, Esyuananik, dan Khasanah (2022)
terdiri atas Perkembangan motorik kasar dan halus, kecerdasan (kognitif),
kemampuan bahasa, sosial emosional, moral dan agama. Tahap perkembangan anak
menurut Piaget dalam Marinda (2020) meliputi sensorik motorik (0-2 tahun), pra-
operasional (2-7 tahun), operasional konkret (7-11 tahun), dan operasional formal (11-
dewasa). Buhler dalam Rahmat (2018) menambahkan tahap perkembangan terdiri
atas tahap permulaan, penanjakan, puncak hidup (25-50 tahun), penurunan dan akhir
kehidupan. Tahapan perkembangan anak dapat berbeda beda tergantung pada sudut
pandang mengenai tahap perkembangan dan hal ini dapat mempengaruhi gaya
belajar anak.

Gaya belajar anak sangat beragam dan mencakup berbagai pendekatan. Priyatna
(2013) menyebutkan tiga tipe utama yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Menurut
Toyyibah (2017) gaya belajar anak didasarkan oleh kondisi lingkungan yang meliputi
belajar dengan tenang, belajar disuasana berisik, diiringi musik, mencatat, berdiskusi,
dan mendengarkan. Pietono (2021) menambahkan gaya belajar juga bisa meliputi
melihat, bertanya dan menggunakan bahasa tubuh. Dengan demikian, gaya belajar
anak sangat beragam sehingga pendidik sebaiknya mengadopsi suatu pendekatan
yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan tiap anak. Sehingga dapat membantu
anak dalam menghadapi tantangan dalam proses belajar.

Tantangan belajar setiap anak bervariasi dimana itu dapat mempengaruhi
kegiatan belajar. Salah satu tantangan yang dihadapi berupa semangat belajar anak
yang rendah dan kurangnya kepercayaan akan kemampuan yang dimiliki
(Tumanggor, 2021). Tantangan lainnya meliputi perbedaan kemampuan, kondisi
lingkungan belajar dan media pembelajaran yang diberikan (Astuti dan Harun, 2021).
Selain itu, rasa bosan yang muncul dan pecahnya kefokusan anak juga menjadi salah
satu tantangan dalam proses belajar (Andriyanto dkk., 2021). Untuk mengatasi
tantangan-tantangan ini pendidik perlu menggunakan suatu pendekatan yang tepat
dan efektif supaya dapat menumbuhkan minat belajar anak, salah satunya yaitu
dengan pendekatan kreatif.
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Pendekatan kreatif merupakan metode yang melibatkan kekreatifan seseorang.
Siregar dkk. (2020) mengatakan pendekatan kreatif ialah metode yang digunakan
untuk menghasilkan hal baru sebagai pemecahan masalah. Gunawan dkk. (2023)
menyebut pendekatan kreatif ialah metode analisis kritis suatu masalah guna
menghasilkan solusi. Nasution dalam Cahyanto (2023) juga menambahkan bahwa
pendekatan kreatif merupakan metode atau cara yang melibatkan perubahan yang
membuat pembelajaran menjadi aktif, kreatif, dan kolaboratif. Jadi, metode yang
menggabungkan kreativitas, analisis kritis, dan perubahan dinamis untuk mencapai
solusi efektif dan inovatif dalam berbagai konteks dimaknai sebagai pendekatan
kreatif.

Pendekatan kreatif bertujuan untuk menentukan ide kreatif dan strategi tertentu
(Suyanto, 2004) untuk meningkatkan keterampilan dan konsep berpikir kritis
(Tarumasely, 2024). Arpandi (2018) mengatakan pendekatan kreatif bertujuan
membentuk karakter produktif, kreatif, inovatif melalui analisis penyelesaian
masalah. Asep dkk. (2023) menambahkan mendorong anak untuk aktif dan terlibat
dalam proses pembelajaran juga merupakan tujuan pendekatan kreatif.

Pendekatan kreatif dalam pembelajaran matematika sangat penting untuk
menumbuhkan minat dan partisipasi belajar anak. Contoh pendekatan kreatif antara
lain yaitu Penggunaan alat peraga (Murdiyanto & Mahatama, 2014) dan penerapan
model POE (predict-observe-explain) (Indriana, Arsyad, dan Mulbar, 2015) juga sebagai
metode efektif yang dapat menjadikan pembelajaran semakin menarik dan interaktif.
Selain itu, metode Gasing (Wibowo dkk., 2022) dan penggunaan metode permainan
juga dapat menubuhkan minat belajar matematika pada anak (Tias, 2021). Jadi,
berbagai pendekatan kreatif ini memungkinkan anak untuk lebih terlibat, memahami
materi dengan lebih baik, dan mengasah keterampilan berpikir kritis dalam belajar
matematika.

Dengan menerapkan berbagai pendekatan dan metode tersebut, diharapkan
anak-anak dapat merasakan pembelajaran matematika yang bermanfaat dan
menyenangkan, sehingga dapat menumbuhkan dan menumbuhkan minat belajar
mereka terhadap matematika.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian Systematic Literature Review (SLR) untuk mengevaluasi

efektivitas pendekatan kreatif dalam menumbuhkan minat belajar matematika pada
anak. Metode ini mengacu pada pengembangan penelitian, pengumpulan, dan
evaluasi penelitian mengenai suatu topik (Lusiana & Suryani dalam Amam &
Rusdiana, 2022). SLR adalah proses sistematis untuk merumuskan masalah,
mengumpulkan data, mengevaluasi, menganalisis, dan menyajikan hasil (Cooper
dalam Suhartono, 2017). Metode ini juga dilakukan dengan identifikasi, meninjau,
mengevaluasi dan menafsir semua penelitian yang ada (Putra & Afrilia, 2020).
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Data penelitian ini berasal dari beberapa jurnal dan buku nasional. Data diambil
dengan mencatat berbagai bentuk kata, frasa, dan kalimat yang relevan dengan topik
dan kata kunci penelitian. Sumber data diambil dari berbagai jurnal dari Google
Scholar dan buku dari Google Book yang berkaitan dengan pembahasan.

Pengumpulan data menggunakan Teknik simak, catat, libat dilakukan dengan
membaca sumber bacaan yang sesuai dengan kata kunci lalu digabung menjadi
sebuah koherensi (Puspitasari & Hasanudin, 2023). Teknik simak merupakan teknik
mendapat informasi dengan cara mengamati, teknik catat merupakan teknik dengan
cara menulis (Budiawan dan Rukyati, 2018), dan teknik libat melibatkan ikut serta
dalam perolehan data (Vitasari dkk., 2022).

Penelitian ini memvalidasi data dengan triangulasi data, yang menggunakan
beberapa sumber berbeda dan relevan untuk validasi keakuratan hasil penelitian.
teknik validasi ini menggunakan data lain untuk diverifikasi (Moleong dalam
Supriyanto, 2017) dan dibandingkan dengan cermat (Firdiyanti & Hasanudin, 2022).
Teknik triangulasi data juga merupakan teknik mengumpulkan data analisis untuk
mendapatkan tujuan yang logis dan terarah (Nuriyana & Hasanudin, 2022). Langkah
validasi yang dilakukan meliputi pengumpulan data, perbandingan data, dan
validasi data. Dengan teknik ini hasil penelitian akan didukung dengan bukti yang
valid dari berbagai sumber, sehingga dapat mendukung efektivitas pendekatan
kreatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelajaran yang diperoleh pada setiap jenjang Pendidikan salah satunya

Matematika. Banyak anak menganggap matematika itu membosankan dan sulit

dipahami, sehingga hal tersebut membuat anak kurang berminat untuk belajar

matematika (Dalimunthe, 2021). Namun, dengan pendekatan kreaif dapat
menjadikan matematika menyenangkan dan menarik.

Pendekatan kreatif dalam pembelajaran matematika tidak hanya memberikan
pemahaman materi bagi anak tetapi juga dapat mengasah kekreatifan yang dimiliki.
Beberapa contoh pendekatan kreatif yang dapat diterapkan meliputi:

1. Penggunaan alat peraga: pendekatan kreatif dengan menggunakan alat peraga
dalam pembelajaran matematika bisa membantu anak memahami dasar materi.
Penggunaan alat peraga ini disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan.
Murdiyanto dan Mahatama (2014) menyebutkan beberapa contoh alat peraga
yang bisa digunakan yaitu model bangun datar, model bangun ruang dan
kerangkanya, dan model kartu domino. Penggunaan alat peraga berupa model
balok bisa membantu dalam menjelaskan konsep menghitung volume atau
penggunaan penggaris untuk mengukur panjang benda dapat membuat anak
memahami materi yang diajarkan. Menurut Suherman dalam Annisah (2017)
penggunaan alat peraga ini dapat memotivasi dalam proses pembelajaran, materi
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lebih mudah dipahami, dan sebagai alat untuk memunculkan pengalaman belajar
yang menyenangkan bagi anak.

O 1em2 3 4 5 & ,7@

Panjang penghapus Kubus Balok Prisma Limas
adalah 6 cm.

Gambar 1. Contoh alat peraga dan penggunaannya
(Dokumen Penulis, 2024)

2. POE (predict-observe-explain): pendekatan kreatif dengan model POE melibatkan
anak untuk memprediksi, mengobservasi dan menjelaskan materi pembelajaran.
Dengan model POE tersebut dapat memicu anak menghasilkan ide dan gagasan
baru, sehingga anak terlatih untuk berpikir kritis dan analitis. Misal dalam
pembelajaran sifat segitiga anak diminta memprediksi bagaimana panjang sisi
mempengaruhi besar sudut, kemudian mereka melakukan observasi dan
pengukuran lalu menjelaskan hubungan yang mereka temukan. Sehingga, POE
dapat mengajarkan anak untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran
dengan caranya sendiri (Wardana dan Ardani, 2021) dan mampu mengasah
kemampuan komunikasi anak (Sumartini, 2017).

3. Metode Gasing: pendekatan kreatif dengan metode Gasing atau Gampang, Asyik,
dan Menyenangkan ini menggabungkan permainan dan konsep pembelajaran
matematika yang mana dirancang untuk menghasilkan pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan. Metode Gasing mendorong anak untuk fokus
supaya dapat memahami suatu konsep yang diajarkan sehingga saat belajar
matematika, anak tidak hanya mengandalkan catatan yang diberikan gurunya.
Hal ini diperkuat oleh Surya dan Moss dalam Prahmana dan Suwasti (2014)
Gasing punya prinsip dasar salah satunya semua anak bisa matematika tapi tidak
punya kesempatan untuk belajar matematika yang menyenangkan. Dengan
adanya metode Gasing ini menjadikan pembelajaran matematika semakin
menarik dan seru sehingga dapat menumbuhkan minat belajar matematika anak.
Kusuma, Jampel, dan Bayu (2019) menambahkan dengan metode Gasing
pengerjaan soal matematika jadi lebih mudah dan sederhana.

Gambar 2. Pembelajaran matematika menggunakan metode Gasing
(Dokumen Penulis, 2024)
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4. Metode permainan: pendekatan kreatif dengan metode permainan dalam
pembelajaran matematika dirancang agar proses pembelajaran menjadi lebih
interaktif dan menyenangkan. Anak-anak akan belajar melalui pengalaman yang
relevan dengan kegiatan sehari-hari yang membuat mereka antusias terlibat
dalam proses pembelajaran matematika. Metode permainan juga disesuaikan
dengan pembelajaran. Salah satunya adalah teka-teki, dalam permainan teka-teki
anak diberikan suatu kasus soal matematika yang mana biasanya dalam
penyelesaian soal hanya terdapat satu solusi. Namun, di permainan teka-teki ini
bisa memunculkan beberapa solusi yang logis untuk kasus tersebut. Hal ini
bertujuan melatih anak memecahkan masalah, mengasah kemampuan berpikir
kritis dan melatih kepercayaan diri anak dalam menjawab soal serta mengasah
kemampuan analitis untuk menemukan solusi yang tepat.

Teka-teki
3+ 4 = 6
2+ 5 = 12
6 + 2 = I8
12+ 5 = 72
yw+ 8 = 22

Gambar 3. Contoh soal teka-teki pembelajaran matematika
(Dokumen Penulis, 2024)

Permainan lain yang bisa digunakan seperti permainan kartu, ular tangga, kuis,
dan permainan lainnya. Dwirahayu dan Nursida (2016) menyebutkan bahwa metode
permainan ini memotivasi anak untuk aktif belajar matematika dan berani dalam
menjawab soal matematika. Maswar (2019) mendukung bahwa motode permainan
ini dapat menumbuhkan minat belajar matematika dan mendorong anak untuk
berpikir kreatif.

Pendekatan kreatif dalam pembelajaran matematika, seperti penggunaan alat
peraga, POE (predict-observe-explain), Gasing, dan penggunaan metode permainan,
efektif untuk menubuhkan minat belajar pada anak, membantu anak dalam
memahami materi dan memotivasi anak untuk aktif belajar serta berpikir kritis. Hal
ini didukung oleh Arpandi (2018) bahwa pendekatan kreatif dapat membentuk
karakter produktif, kreatif, inovatif melalui analisis penyelesaian masalah. Asep dkk.
(2023) menambahkan pendekatan kreatif juga dapat mendorong anak untuk aktif dan
terlibat dalam proses belajar mengajar.

Penerapan pendekatan kreatif ini, kegiatan belajar matematika dapat menjadi
seru dan efektif, serta dapat menumbuhkan minat belajar matematika pada anak,
mengubah pandangan anak bahwa matematika itu sulit, membosankan, dan
memotivasi anak untuk belajar memahami materi matematika, serta inovasi metode
pembelajaran juga penting untuk menumbuhkan minat belajar anak. Oleh karena itu,
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pendekatan kreatif ini dapat dijadikan strategi yang efektif untuk menumbuhkan
minat belajar matematika.

SIMPULAN

Pendekatan kreatif yang diterapkan dalam proses belajar mengajar matematika
efektif untuk menggali minat belajar anak. Melalui pendekatan kreatif seperti
penggunaan alat peraga, POE (predict-observe-explain), Gasing, dan penggunaan
metode permainan, anak-anak dapat terlibat dan termotivasi dalam proses belajar.
Selain itu, pendekatan ini juga dapat mengasah ketrampilan berpikir kritis. Dengan
penerapan pendekatan kreatif ini matematika dapat menjadi pelajaran yang seru dan
menarik bagi anak-anak, sserta dapat menumbuhkan minat dan partisipasi mereka
dalam belajar matematika.
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